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based learning to help students improve their critical thinking and
problem-solving skills. Problem-based learning applied in social
studies education helps teachers optimize more creative teaching
strategies and helps create learning tactics that are more in line
with the needs of contemporary students. This research method uses
a qualitative approach with a phenomenological design to deeply
understand teacher strategies in developing critical thinking skills
and their impact on the formation of students' social character in
social studies learning in junior high schools in Tangerang City. Data
collection techniques involved observation, documentation, and
interviews with social studies teachers, students, and the vice
principal for curriculum. The collected data were analyzed
systematically through transcription, coding, and triangulation
processes to identify patterns and the main findings of this study.
The research findings indicate that the use of a problem-based
learning paradigm in social studies teaching effectively develops
students' capacity for critical thinking and problem-based solving
that successfully encourages active student engagement in learning.
This success is due to the support of an adaptive curriculum to
student needs, adequate resources, trained teachers, and a conducive
learning environment, despite facing constraints such as limited
time, resources, and student motivation.
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Abstrak

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh Problem Based Learning terhadap berpikir
kritis, pemecahan masalah sosial siswa dalam pembelajaran IPS. Penelitian ini berfokus pada
penggunaan pembelajaran berbasis masalah untuk membantu siswa meningkatkan
keterampilan berpikir kritis dan pemecahan masalah. Pembelajaran Berbasis Masalah
diterapkan dalam pendidikan IPS membantu guru mengoptimalkan strategi pengajaran lebih
kreatif dan membantu penciptaan taktik pembelajaran lebih sesuai dengan kebutuhan siswa
kontemporer. Metode penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain
fenomenologi untuk memahami secara mendalam strategi guru dalam mengembangkan
keterampilan berpikir kritis serta dampaknya terhadap pembentukan karakter sosial peserta
didik dalam pembelajaran IPS di SMP Kota Tangerang. Teknik pengumpulan data melibatkan
observasi, dokumentasi, wawancara kepada guru mata pelajaran IPS, peserta didik dan wakil
kepala sekolah bidang kurikulum. Data yang dikumpulkan dianalisis secara sistematis melalui
proses transkripsi, pengkodean, dan triangulasi guna mengidentifikasi pola serta temuan utama
penelitian ini. Temuan penelitian menunjukkan bahwa penggunaan paradigma pembelajaran
berbasis masalah dalam pengajaran IPS secara efektif mengembangkan kapasitas siswa untuk
berpikir kritis, dan pemecahan berbasis masalah yang berhasil mendorong keterlibatan siswa
secara aktif dalam pembelajaran. Hal tersebut dikarenakan dukungan kurikulum adaptif
terhadap kebutuhan siswa, sumber daya memadai, guru yang terlatih, dan lingkungan belajar
kondusif, meskipun menghadapi kendala keterbatasan waktu, sumber daya, dan motivasi siswa.

Kata kunci: Berpikir Kritis, Pemecahan Masalah Sosial, Pembelajaran IPS.

Pendahuluan

Dalam konteks Pendidikan modern, siswa diharapkan tidak hanya memahami informasi faktual,
tetapi juga memiliki keterampilan berpikir kritis dan mengatasi masalah. Keterampilan ini
sangat penting untuk menghadapi tantangan global yang kompleks dan terus berubah.
Pendidikan global saat ini menghadapi tantangan besar dalam mempersiapkan siswa
menghadapi kompleksitas abad 21. Menurut Forum Ekonomi Dunia (2020), keterampilan
berpikir kritis dan pemecahan masalah merupakan kemampuan terpenting yang akan
dibutuhkan di masa depan. Berdasarkan hasil PISA terkini, negara-negara dengan sistem
pendidikan yang mendukung pembelajaran berbasis masalah, seperti Singapura dan Finlandia,
secara konsisten menunjukkan kinerja tinggi dalam hal kemampuan siswa dalam memecahkan
masalah.dalam konteks Pendidikan dasar, pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) memiliki
peranan strategis dalam membentuk pemahaman siswa terhadap fenomena sosial, budaya, dan
lingkungan di sekitarnya. Oleh karena itu, metode pembelajaran yang efektif diperlukan untuk
mendukung pengembangan keterampilan tersebut. (Mustofiyah, & Muhibbin, 2024).

Kondisi di akan dihadapi oleh para pendidik terutama tantangan pembelajaran IPS di sekolah:
misalnya siswa masih cenderung hafal, kurang keterlibatan dalam pemecahan masalah nyata.
Proses pembelajaran tidak lepas dari berbagai hambatan dan tantangan yang dapat
mempengaruhi efektivitas pengajaran khususnya dalam konteks Pembelajaran Ilmu
Pengetahuan Sosial (IPS) di SMPN 3 Curug Tangerang. Faktor internal utama yang menjadi
hambatan adalah kebosanan siswa dan variasi materi yang diajarkan. Metode pengajaran yang
monoton dan kurang interaktif dapat menimbulkan kebosanan siswa. Ketika siswa merasa
bosan, mereka cenderung kehilangan minat dan motivasi untuk belajar, yang pada akhirnya
dapat mempengaruhi prestasi akademiknya. Keberagaman materi pelajaran juga dapat
menyulitkan, terutama bagi siswa yang mengalami kesulitan dalam memahami dan
menghubungkan berbagai topik yang diajarkan dalam Ilmu Pengetahuan Sosial.

Selain faktor internal, terdapat juga faktor eksternal yang mempengaruhi proses pembelajaran
IPS. Kurangnya keberagaman dalama metode pengajaran adalah salah satu tantangan signifikan.
Pengajaran yang terlalu berfokus pada ceramah dan hafalan tanpa melibatkan siswa secara aktif
dapat membuat pembelajaran menjadi kurang menarik dan kurang efektif. Penting bagi guru
untuk menerapkan berbagai metode pengajaran yang interaktif dan kreatif, seperti diskusi
kelompok, proyek berbasis penelitian, dan penggunaan teknologi informasi dalam
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pembelajaran. Hal ini selaras dalam penelitian Rahmadani dan Wiradimadja (2022), hambatan
dalam pembelajaran IPS antara lain rendahnya motivasi belajar, kurang konsentrasi, kurang
mandiri dalam belajar, dan rendahnya kedisiplinan siswa. Selain itu, Tantangan dalam
pengajaran IPS di sekolah ini antara lain kurangnya media pembelajaran Chromebook dan
peralatan ruang belajar yang kurang nyaman. Faktor penyebab hambatan tersebut antara lain
jarangnya partisipasi siswa dalam bimbingan belajar, pengaruh lingkungan, perbedaan minat
siswa pada mata pelajaran tertentu, dan kurangnya dukungan dan perhatian dari orang tua.
Selain itu, keterbatasan kemampuan guru dalam mengembangkan pembelajaran inovatif
dengan memanfaatkan teknologi juga menjadi tantangan utama dalam pembelajaran IPS.
Sarana prasaran yang tidak memadai juga merupakan hambatan eksternal yang besar.
Tantangan ini diperparah dengan tuntutan era Revolusi Industri 4.0 yang memerlukan adaptasi
kurikulum dan peningkatan kualitas tenaga pengajar. Revolusi Industri 4.0 membawa
perubahan besar dalam dunia pendidikan, termasuk perlunya memasukkan teknologi digital ke
dalam kurikulum dan metode pengajaran. Guru dan tenaga kependidikan perlu meningkatkan
keterampilan dalam memanfaatkan teknologi dan mengembangkan kurikulum yang
disesuaikan dengan perkembangan saat ini. (Lestari dkk, 2024)

Hal ini sejalan dengan penelitian Fatimah et al. (2023) Memanfaatkan teknologi digital dalam
pembelajaran, memungkinkan penerapannya dengan cara dan media yang sesuai dengan
perkembangan era Industri 5.0, dan mendukung infrastruktur sekolah. Integrasi teknologi
digital yang efektif diharapkan menjadikan pembelajaran di MI/SD lebih menarik, interaktif,
dan disesuaikan dengan kebutuhan siswa di era Industri 5.0.

Pentingnya mengidentifikasi dan mengatasi hambatan-hambatan ini adalah langkah krusial
untuk memastikan pembelajaran IPS yang efektif dan relevan bagi perkembangan siswa. Upaya
untuk mengatasi hambatan ini dapat meliputi pelatihan dan pengembangan profesional bagi
guru, peningkatan fasilitas teknologi informasi di sekolah, serta pengembangan kurikulum yang
lebih adaptif dan responsif terhadap kebutuhan siswa dan tuntutan zaman. Penelitian
Darmansah, (2025) menyatakan bahwa kebijakan pendidikan berbasis teknologi bertujuan
untuk meningkatkan kualitas pembelajaran melalui integrasi alat digital seperti perangkat
lunak pembelajaran, platform e-learning, dan aplikasi berbasis internet. Selain itu, motivasi
siswa menjadi faktor penting dalam keberhasilan penerapan teknologi ini. Penelitian ini
membahas peran kebijakan pendidikan berbasis teknologi dalam meningkatkan efektivitas
pembelajaran dan bagaimana motivasi siswa memengaruhi hasil pembelajaran di era digital.
Studi ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi kasus pada institusi
pendidikan di berbagai tingkatan.

Penting bagi guru untuk memastikan bahwa pembelajaran mereka menarik, relevan, dan
menginspirasi siswa untuk memiliki pemahaman yang lebih baik tentang dunia sosial di sekitar
mereka. Guru harus berupaya menciptakan lingkungan belajar yang dinamis dan interaktif,
menggunakan metode pengajaran yang bervariasi, dan memanfaatkan teknologi informasi
untuk mendukung proses pembelajaran.

Adapun tujuan penelitian ini adalah mengetahui pengaruh pembelajaran berbasis masalah
(Problem Based Learning) terhadap berpikir kritis dan pemecahan masalah sosial siswa dalam
pembelajaran IPS.

Metodologi Penelitian

Metode penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain fenomenologi
untuk memahami secara mendalam strategi guru dalam mengembangkan keterampilan
berpikir kritis serta dampaknya terhadap pembentukan karakter sosial peserta didik dalam
pembelajaran IPS di SMPN 3 Curug Tangerang. Teknik pengumpulan data melibatkan
wawancara mendalam, observasi, dan dokumentasi, dengan informanutama terdiri dari
guru mata pelajaran [PS, sementara informan pendukung meliputi peserta didik dan wakil
kepala sekolah bidang kurikulum. Data yang dikumpulkan dianalisis secara sistematis
melalui proses transkripsi, pengkodean, dan triangulasi guna mengiden-tifikasi pola serta
temuan utama dalam penelitian ini
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Hasil dan Pembahasan

Berdasarkan hasil yang didapat dari pengembangan pembelajaran IPS dengan pendekatan
Problem Based Learning, dengan indikator memberikan penjelasan dasar hal tersebut
menunjukkan bahwa siswa mampu menerapkan pengetahuannya untuk menyelesaikan situasi
baru, yang merupakan inti dari pemecahan masalah. Mereka tidak hanya mengidentifikasi
masalah, tetapi juga merumuskan langkah-langkah nyata untuk mengatasinya. Membangun
keterampilan dasar berpikir, peserta didik mampu menjelaskan ulang dan memecahkan
masalah yang diberikan guru kelas dengan berdiskusi yang dipimpin oleh tutor sebaya disetiap
kelompoknya. Menyimpulkan : peserta didik mampu berdiskusi untuk menarik kesimpulan
dengan waktu yang cukup singkat dengan isi kesimpulan yang mencerminkan profile berpikir
kritis dan berkualitas. Memberikan penjelasan lebih lanjut, Peserta didik mampu
mengembangkan pola pikir sehingga terciptanya narasi yang sesuai, peserta didik juga mampu
memecahkan masalah dari materi yang diberikan guru kelas. Mengatur strategi dan
menentukan Tindakan, peserta didik dapat menentukan garis besar sebuah permasalahan dan
mampu berpikir kritis dalam pengambilan keputusan sebuah permasalahan untuk
menyimpulkan dan mencapai hasil yang maksimal. (Putri dkk, 2022).

Dari uraian di atas siswa memiliki ketrampilan dalam Kemampuan berpikir kritis yang
merupakan kemampuan penting untuk dimiliki siswa, karena berpikir kritis tersebut melatih
siswa mencari solusi terhadap persoalan yang dihadapinya, yang mengakibatkan pembelajaran
iosiswa mendengar pendapat temannya serta belajar membangun kolaborasi antar teman jika
harus menghadapi persoalan.

Dari hasil penemuan dari Adam, dkk, (2024) dalam penggunaan model Problem Based Learning
merupakan salah satu alternatif solusi yang bisa dicoba oleh para guru sebagai pilihan model
pembelajaran yang dapat mengembangkan hasil belajar dan kemampuan berpikir kritis. Model
Problem Based Learning dapat melatih siswa untuk mampu mengembangkan pemikiran yang
kritis. Berpikir kritis menjadi hal yang sangat penting yang harus dimiliki oleh siswa agar
mampu beradaptasi dengan era perkembangan zaman yang bersifat dinamis. Karena berpikir
kritis menjadi standar keunggulan intelektual yang dibutuhkan untuk partisipsi penuh dalam
menunjang kehidupan akademik baik itu individu maupun sosial. Berpikir kritis dalam teori
yang telah peneliti paparkan mengenai hal ini, menurut (Kusmaryono et al., 2024) menjelaskan
bahwa berpikir kritis merupakan kemampuan dalam mengidentifikasi dan mengevaluasi
argumen dengan menerapkan prinsip-prinsip logis, berpikir secara rasional dan reflektif guna
memutuskan apa yang harus dipercaya dan dilakukan. Adapun saat proses pembelajaran
menggunakan model Problem Based Learning, siswa akan mengidentifikasi dan mengevaluasi
jawaban, argumen, ide-ide dari teman kelompoknya sehingga nantinya dapat disimpulkan
menjadi satu, untuk memecahkan masalah. Sehingga hal ini erat kaitanya siswa dilatih untuk
mengembangkan kemampuan berpikir kritis.

Adapun model Problem Based Learning sangat berkaitan erat dengan berpikir kritis, karena di
dalamnya sama-sama ada keterkaitan satu sama lain seperti mengembangkan keterampilan
berkomunikasi yaitu keterampilan yang dibutuhkan untuk mengungkapkan pemikiran, gagasan
pengetahuan, ataupun informasi baru hasil temuannya. Kemampuan siswa dalam
berkomunikasi dengan teman-temannya memiliki peran penting dalam kegiatan proses
pembelajaran. Selanjutnya ada kemampuan berkolaborasi atau bekerjasama merupakan
kemampuan bekerja dalam sebuah kelompok untuk menyelesaikan pekerjaan atau tugas secara
bersama-sama, hal ini menunjukkan rasa saling menghargai pada masing-masing teman atau
kelompoknya, dan juga dapat melatih fleksibilitas dan kemauan untuk membuat kesepakatan
yang nantinya diperlukan dalam mencapai tujuan bersama.

Namun kemampuan kolaborasi dalam kelompok dapat bisa terwujudkan ketika masing-masing
siswa memiliki gagasan-gagasan baru atau unik untuk dapat didiskusikan bersama-sama.
Kemampuan untuk menghasilkan ide-ide baru, beragam, dan unik ini yang nantinya akan
menjadikan siswa mempunyai kemampuan kreatif. Setelah adanya kemampuan berkomunikasi,
dan kemampuan berkolaborasi maka komponen selanjutnya yang saling berkaitan antar model
Problem Based Learning dengan kemampuan berpikir kritis yaitu, kemampuan memecahkan
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masalah karena dalam pelaksanaan pembelajaran IPS dengan menggunakan model Problem
Based Learning siswa diberikan permasalahan yang kemudian harus diselesaikan dengan
kelompoknya masing-masing guna untuk memecahkan masalah yang ada di dalam
permasalahan yang diberikan oleh guru. Hal ini juga menunjukkan bahwa dalam pelaksanaan
pembelajaran menggunakan model Problem Based Learning sangat berkaitan erat dengan
adanya kemampuan berpikir Kkritis, tanpa adanya kemampuan berpikir siswa maka sangat
kurang dan pasti ada hambatan yang akan ditemui bahkan tidak dapat menyelesaikan atau
memecahkan masalahnya Dari hasil analisa yang dilakukan oleh peneliti dari temuan penelitian
yang diintegrasikan dengan teori-teori menunjukan bahwa Problem Based Learning mampu
menjadi alternatif solusi upaya pengembangan kemampuan berpikir kritis siswa. Karena
adanya keterkaitan satu sama lain baik model Problem Based Learning dengan kemampuan
berpikir kritis, yang didalamnya sama-sama adanya kemampuan untuk mengembangkan
keterampilan berkomunikasi, baik komunikasi siswa dengan temantemannya ataupun
komunikasi siswa dengan gurunya, sehingga terjadilah komunikasi dua arah dengan baik. Selain
keterampilan berkomunikasi ada juga hal yang di dalam model Problem Based Learning dengan
kemampuan berpikir kritis yaitu adanya keterampilan berkolaborasi, dengan adanya
keterampilan berkolaborasi atau bekerjasama maka dapat menguntungkan bagi para siswa
untuk memudahkan dan mempercepat penyelesaian dari pembelajaran berbasis masalah yang
telah menjadi fokus dalam alternatif penggunaan model pembelajaran Problem Based Learning
yang bisa menjadi alternatif dalam berpikir kritis siswa. Adapun kesamaan yang terakhir dari
model Problem Based Learning dengan kemampuan berpikir kritis adalah adanya keterampilan
pemecahan masalah atau menyelesaikan masalah dari proses pembelajaran, yang nantinya
siswa diharuskan untuk menyelesaikan dan mencarikan solusi dan apa saja yang ada didalam
permasalahan yang telah diberikan guru mata pelajaran IPS.

Maka dari sinilah penerapan PBL berpengaruh kepada siswa untuk berpikir lebih kritis dan
penyelesaian masalah karena siswa dilibatkan dalam diskusi masalah nyata. Tidak bisa
dipungkiri pula bahwa dalam penerapan diskusi tersebut di dapati siswa yang merasa rendah
rasa percaya diri, malu dalam mengemukakan ide dan gagasannya. Sehingga dalam pengamatan
peneliti PBL ini sangat mendukung kemampuan berpikir kritis di IPS terpadu; namun perlu
pendampingan guru guna menumbuhkan rasa percaya diri siswa untuk lebih berani
mengembangkan ide dan gagasanya dalam diskusi sekaligus melatih berpikir kritis.

Penelitian Mbara & Sopyan,(2025) Penggunaan paradigma pembelajaran Problem Based
Learning pada mata kuliah IPS menjadi pokok bahasan utama dalam penelitian ini. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa penilaian kemampuan Dberpikir kritis, aktif, dan
kolaboratif siswa merupakan tujuan penerapan paradigma pembelajaran Problem Based
Learning di sekolah. Beberapa tahapan pembelajaran berbasis masalah yang mendorong
partisipasi  siswa  menunjukkan bagaimana konsep Problem Based Learning
diimplementasikan.Berdasarkan hasil observasi, wawancara dan dokumentasi dalam
implementasi model pembelajaran Problem Based Learning yang dilakukan di dalam kelas,
pertama-tama Guru melakukan beberapa tahapan -tahapan yaitu Persiapan, Pelaksanaan
dan Penutup. Penerapan Problem Based Learning di SMPN 37 Samarinda juga terlihat
memiliki lima tahapan utama model pembelajaran Problem Based Learningyang diusulkan
oleh Arends (dalam Much. Maskur, 2016). Pada fase pertama, "Orientasi siswa kepada
masalah”, guru telah menunjukkan perannya dalam menjelaskan tujuan pembelajaran dan
memotivasi siswa. Observasi menunjukkan bahwa guru secara efektif mengkomunikasikan
mengapa masalah tersebut penting untuk dipelajari dan bagaimana proses pemecahannya
akan berkontribusi pada pemahaman materi [Imu Pengetahuan Sosial. karena motivasi
awal siswa sangat mempengaruhi keterlibatan mereka. Fase kedua, "Mengorganisasikan
siswa", terwujud melalui pembentukan kelompok belajar dan penugasan yang jelas. Sesuai
dengan prinsip pembelajaran berbasis masalah, yang menempatkan penekanan kuat pada
proyek kelompok, teknik ini memungkinkan siswa untuk menentukan dan merencanakan
tugas pembelajaran mereka. Lingkungan belajar yang kondusif, yang juga merupakan faktor
pendukung Problem Based Learning, memfasilitasi interaksi ini.Pada fase ketiga, "Membimbing
penyelidikanindividu dan kelompok", siswa secara mandiri dan kolaboratif mencari
informasi dan melaksanakan penyelidikan untuk mendapatkan solusi. Di sini, instruktur
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memainkan peran penting sebagai fasilitator, mendorong siswa untuk melakukan penelitian
dan memperoleh data terkait untuk memperoleh jawaban.Fase keempat, "Mengembangkan
dan menyajikan hasil karya", melalui presentasi siswa di mana siswa mengartikulasikan
pemahaman dan solusi mereka, yang juga menjadi wadah untuk mengembangkan
keterampilan komunikasi. Kemampuan mempresentasikan hasil pemecahan masalah
merupakan indikator penting dari penguasaan materi dan keterampilan yang telah diperoleh.
Terakhir, fase kelima, "Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah”,
melibatkan refleksi terhadap pembelajaran yang telah berlangsung. Guru mengevaluasi hasil
belajar siswa dan mendorong kelompok untuk mempresentasikan hasil kerja mereka. Hal ini
sesuai dengan tujuan pembelajaran berbasis masalah, yang menekankan penguasaan konten
dan pengembangan kemampuan pemecahan masalah.Secara keseluruhan, implementasi
model Problem  Based Learning pada pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial di SMPN 37
Samarinda menunjukkan keselarasan yang kuat dengan tahapan dan prinsip-prinsip dasar
Problem Based Learning. Temuan ini juga mengkonfirmasi hasil-hasil dari berbagai
penelitian terdahulu yang secara konsisten menunjukkan efektivitas Problem Based
Learningdalam menciptakan lingkungan belajar yang dinamis dan berpusat pada siswa.Hasil
penelitian ini juga menunjukkan bahwa implementasi model pembelajaran Problem
Based Learning di mampu mendorong berkembangnya karakter berpikir kritis, aktif, dan
kolaboratif pada siswa. Ketiga karakter ini merupakan keterampilan esensial (life skills)
yang dibutuhkan siswa untuk menghadapi berbagai tantangan dalam kehidupan nyata dan
di masa depan, dan banyak penelitian terdahulu juga telah menemukan hal yang serupa

Kesimpulan

1. Berdasarkan proses implementasi upaya pengembangan kemampuan berpikir kritis dan
pemecahan masalah siswa dalam pembelajaran IPS melalui model Problem Based Learning
dapat diambil kesimpulan yaitu mencakup adanya penyiapan materi terlebih dahulu yang
sudah dirancang sesuai RPP, menyiapkan model pembelajaran yang akan diguanakan, dan
menyiapkan tahap-tahapan seperti: orientasi pada masalah, mengorganisasi siswa untuk
belajar, membimbing pengalaman individu/kelompok, mengembangkan dan menyajikan
hasil karya, dan menganalisis serta mengevaluasi proses pemecahan masalah.

2. Hasil dari analisa peneliti dari temuan penelitian yang diintegrasikan telah menunjukkan
bahwa hambatan dalam melaksanakan pengembangan kemampuan berpikir kritis siswa
didik dalam pembelajaran IPS melalui model Problem Based Learning, ada hambatannya
yaitu: siswa kurang berani menyampaikan pendapatnya secara langsung karena takut kalau
pendapatnya salah dan melenceng dari pembahasan materi. Kurangnya siswa dalam
membaca buku atau referensi belajar karena kurangnya follow up belajar dari orang tua
ketika dirumah. Usia transisi siswa atau transisi jenjang tingkat pendidikan dari sekolah
dasar menuju ke sekolah menengah pertama.

3. Hasil analisa peneliti pada temuan penelitian yang diintegrasikan telah menunjukkan bahwa,
Model Problem Based Learning mampu menjadi alternatif solusi upaya pengembangan
kemampuan berpikir kritis siswa dalam pembelajaran IPS. Terbukti dari hasil proses
pembelajaran yang baik, terstruktur, dan hasil dari nilai soal test untuk mengukur
kemampuan keterampilan berpikir kritis, dari siswa.
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